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M. Syaifur Rijal : Peningkatan Hasil Belajar Menggiring Bola Dengan Pedekatan Metode
Modeling Partisipant (Objek Studi Pada Siswa Kelas XI TKJ Di SMK Negeri 1 Grogol Tahun
Pelajaran 2014/2015),Skripsi, Penjaskesrek,FKIP UNP Kediri 2015.

Kata kunci : Teknik dasar menggiring bola, Penelitian Tindakan Kelas, Metode Modeling

Partisipan.

Ketuntasan belajar sangat diharapkan oleh semua guru. Kurikulum Pendidikan Jasmani
pada smk sangat membantu memenuhi kebutuhan kesehatan fisik siswa, karena itu dapat
mengembangkan aktivitas jasmani secara dini dan membina hidup yang sehat, sehingga dapat
menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah. Salah satu sub materi sepak bola yang
dikembangkan dalam pendidikan jasmani untuk siswa kelas xi pada semester dua adalah materi
teknik menggiring bola.

Permasalahan yang mendasar adalah dalam pembelajaran sepak bola khususnya teknik
menggiring bola pada siswa-siswi di SMK Negeri 1 Grogol terdapat ketidaksesuaian penerapan
metode pembelajaran dengan karakteristik siswa-siswi kelas XI sehingga hasil tes menggiring
bola dalam pembelajaran sepak bola yang dilakukan siswa belum memenuhi KKM 71% yang
diharapkan oleh guru. Hal itu disebabkan karena siswa kurang fokus dalam menerima materi
pembelajaran sepak bola, sehingga siswa kurang menguasai dalam keterampilan menggiring
bola. Oleh karena itu guru menerapkan metode modeling partisipan dengan harapan dengan
adanya metode modeling partisipan siswa dapat menguasai keterampilan menggiring bola dalam
pembelajaran sepak bola. Dari fenomena permasalahan yang ada di kelas SMK Negeri 1 Grogol
pada pengambilan tes awal (sebelum ada perlakuan menggunakan metode modeling partisipan),
kelas XI menunjukkan banyak siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran teknik dasar
menggiring bola pada pembelajaran sepak bola, rerata tes awal 59,90% sehingga belum
mencapai KKM 71% yang diharapkan. Salah satu upaya untuk guna meningkatkan kemampuan
siswa dalam pembelajaran penjas yang bisa ditempuh adalah dengan menggunakan metode
modeling partisipan. Hipotesis ini diuji dalam sebuah kegiatan penelitian yang menggunakan
kaidah prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Ditinjau dari rerata tingkat ketuntasan belajar siswa secara individual pada tiap siklus
pembelajaran terlihat ada peningkatan dari 68,10% pada siklus 1 menjadi 76,88% pada siklus 2.
Dan dilihat dari jJumlah siswa yang tuntas belajarnya juga ada peningkatan, dimana pada siklus 1
ada 9 siswa yang tuntas dan pada siklus 2 ada 33 siswa yang telah tuntas belajarnya.

Berdasarkan temuan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
penerapan metode modeling partisipan ternyata cukup efektif dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa di kelas XI SMK Negeri 1 Grogol

Kata Kunci: kestabilan emosi, dan pengendalian perilaku menyimpang
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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kewajiban
yang harus dilaksanakan oleh setiap
manusia. Dan pendidikan berperan penting
dalam kehidupan, karena pendidikan
merupakan suatu proses dimana
pembentukan karakter pada manusia,
dengan sendirinya pendidikan harus
dilaksanakan sedini mungkin, maksudnya
sejak anak berumur muda harus mengikuti
wajib belajar agar dapat meningkatkan
kualitas hidup serta membentuk karakter

manusia yang baik pula.

Pendidikan jasmani merupakan
bagian dari pendidikan secara umum dan
salah satu dari sub sistem pendidikan.
Pendidikan jasmani dapat didefinisikan
sebagai suatu proses pendidikan yang
ditujukan untuk  mencapai  tujuan
pendidikan melalui gerakan fisik. Telah
menjadi  kenyataan umum  bahwa
pendidikan jasmani sebagai satu sistem
pendidikan mempunyai peran yang berarti
mengembangkan kualitas manusia pada

khususnya warga negara Indonesia.

Pendidikan jasmani memiliki
peran yang sangat penting dalam
mengintensifkan penyelenggaraan
pendidikan  sebagai  suatu  proses
pembinaan manusia yang berlangsung
seumur hidup. Pendidikan jasmani
memberikan kesempatan pada siswa
untuk terlibat langsung dalam aneka
pengalaman belajar melalui aktivitas
jasmani, bermain, dan berolahraga yang
dilakukan secara sistematis, terarah dan
terencana. Pembekalan pengalaman
belajar itu diarahkan untuk membina,
sekaligus membentuk gaya hidup sehat
dan aktif sepanjang hayat. Dalam proses
pembelajaran pendidikan jasmani guru
dituntut harus dapat mengajarkan
berbagai keterampilan gerak dasar,
teknik dan strategi permainan/olahraga,
internalisasi nilai-nilai (sportifitas, jujur,
kerjasama, dan  lain-lain)  dari
pembisaaan  pola  hidup  sehat.
Pelaksanaannya bukan melalui
pengajaran konvensional di dalam kelas

yang bersifat kajian teoritis, namun
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melibatkan ~ unsur  fisik  mental,
intelektual, emasional dan sosial.
Melalui pendidikan jasmani diharapkan
siswa dapat memperoleh berbagai
pengalaman untuk  mengungkapkan
kesan pribadi yang menyenangkan,
Kreatif, inovatif, terampil,
meningkatkan dan memelihara
kesegaran jasmani serta pemahaman
terhadap gerak manusia.

Dalam kegiatan pembelajaran
Pendidikan jasmani dan kesehatan
sering sekali muncul beberapa kendala
serta hambatan. Misalnya, siswa kurang
fokus dalam materi teknik dasar
menggiring bola itu bisa disebabkan
karena model pembelajaran yang
diberikan kurang menarik minat siswa
dalam menggikuti kegitan
pembelajaran, sehingga siswa kurang
dalam keterampilan menggiring.

Mengingat pentingnya siswa
dalam bidang studi Pendidikan jasmani
dan kesehatan sebagai tolak ukur
keberhasilan belajar, maka dirasa sangat

penting segera menuntaskan kendala

dan hambatan yang ada. Berbagai
permasalahan  yang  menyebabkan
rendahnya tingkat keterampilan dan
penguasaan siswa adalah rendahnya
motivasi siswa dalam menyerap materi
dan model strategi pembelajaran yang
kurang diminati siswa. Untuk itu
adanya pendekatan, variasi maupun
modifikasi dalam pembelajaran, dan
dalam penelitian ini peneliti
pembelajaran mencoba menerapakan
pendekatan Metode Modeling
Participant untuk mengatasi kendala
dan hambatan tersebut.

Apakah modeling partisiapan
itu? lalah strategi belajar yang terdiri
dari  demonstrasi model, praktek
terbimbing, dan pengalaman-
pengalaman seseorang yang berhasil.
Bandura. Modeling partisipan
berasumsi bahwa penampilan seseorang
yang berhasil merupakan cara yang
efektif menghasilkan perubahan bagi
siswa.

Dari kesimpulan diatas

diharapkan bahwa penerapan metode
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modeling partisipan dapat membantu
KBM pendidikan jasmani khususnya
menggiring bola dalam pembelajaran
sepak bola sebagai strategi

pembelajaran  bagi  guru  untuk

mengerti tentang pembelajaran yang
sudah  disampaikan maka siswa
diberikan tes kemampuan siswa jika
diberikan perlakuan tertentu, dalam hal
ini  perlakuannya adalah dengan

penerapan metode modeling partisipan.

mengatasi  kendala dan hambatan

tersebut. I1.HASIL DAN KESIMPULAN
HASIL
A. Deskripsi Data

II. METODE

Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
tindakan kelas yang selanjutnya
diberikan tes pada siswa yang menjadi
subyek penelitian. Data hasil penelitian
akan disajikan dalam bentuk diskriptif.
Serta desain ini bersifat siklus yang
berkelanjutan yang merupakan ciri dari
penelitian tindakan kelas, penelitian ini
dilaksanakan di SMK Negeri 1 Grogol
yang mengamati untuk mengidentifikasi
keadaan subyek vyang akan diteliti.
Setelah itu menetapkan pembelajaran

berikutnya. Setelah siswa paham dan

a. Uji Homogenitas

Deskripsi data pada penelitian ini
merupakan penilaian dari hasil penelitian
tindakan  kelas tentang peningkatan
kemampuan menggiring bola  pada
pembelajaran sepak bola melalui
penerapan metode modelling partisipan

pada siswa-siswi Kelas XI TKJ.

Pada deskripsi data ini hanya
membahas tentang persentase
ketuntasan belajar siswa untuk
mengetahui seberapa besar
peningkatanya, selama peneliti
melakukan tindakan penerapan
metode modelling partisipan pada
pembelajaran sepak bola yang sudah

hasil output Tabel 4.9 dan gambar
(lampiran 6b).

Pengujian  homogenitas  adalah

pengujian mengenai sama tidaknya
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variansi-variansi dua buah distribusi atau
lebih. Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data dalam variabel X
dan Y bersifat homogen atau tidak.

Test of Homogeneity of VVariances

Levene Statistic df1 4 Sig.

.532 1 222 0.467

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas,
diketahui angka signifikan 0,467.artinya
angka signifikansi lebih besar daripada taraf
signifikan 5% (0,467 >0,05) maka data
diambil dari sampel yang homogen. Hal
tersebut juga dapat diperlihatkan pada hasil
output spss (lampiran 6b) Hasil pengujian
heteroskedastisitas  menunjukkan  tidak
terdapat pola yang jelas dari titik-titik
tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan grafik
scatterplot terlihat bahwatitik-titik menyebar
secara acak serta tersebar baik diatas
maupun dibawah angkaO pada sumbu Y.
Dan ini menunjukkan bahwa model regresi
tidak memiliki gejala adanya
heteroskedastisitas, yang berarti bahwa tidak
ada gangguan yang berarti dalam model
regresi ini(Ghozali, 2005:105).

2. Hasil Analisis Data

Setelah penelitian dilakukan yang
dilengkapi dengan deskripsi data variable
maka langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis  data.Analisis  data  dengan
menggunakan product moment dengan
program SPSS versi 17.0. Berikut adalah
tabel hasil output analisis data:

Korelasi Pearson
Sumber : Output SPSS

Berdasarkan norma keputusan bahwa
diperoleh  rXyhiungsebesar 0,318  pada
probabilitas sig.(2-tailed) 0,001 dengan N =
112 (pada taraf signifikansi 5%) sedangkan

nilai rape = 0,179 sehingga dari hasil

analisis diperoleh hasil nilai ryiwng (0,318) >
I woel (0,179 dengan taraf signifikansi 5%)
artinya Hy ditolak ada hubungan yang sangat
positif dan sangat signifikan antara
Kestabilan Emosi terhadap pengendalian
perilaku menyimpang peserta didik.

A. Simpulan

Penerapan metode modeling
partisipan pada pembelajaran sepak bola
dapat meningkatkan hasil belajar tehnik
menggiring bola pada siswa-siswi kelas Xl
TKJ di SMK Negeri 1 Grogol. Pada hasil
rerata tes awal(sebelum diberikanya
perlakuan) siswa hanya mampu mencapai
59,90%, dan ditinjau dari rerata tingkat
ketuntasan belajar siswa secara individual
pada tiap siklus pembelajaran terlihat ada

peningkatan dari 68,10% pada siklus 1

menjadi 76,88% pada siklus 2.
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